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Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui kandungan senyawa kimia yang 
terkandung pada ekstrak Buah Dengen  (Dillenia seratta. Ekstrak etanol Buah 
Dengen diperoleh dengan cara maserasi serbuk sampel buah dengen dalam etanol 
96% selama 3×24 jam selanjutnya didestilasi untuk mendapatkan ekstrak kental. Uji 
fitokimia pada ekstrak etanol Buah Dengen meliputi pemeriksaan alkaloid, flavonoid, 
saponin, polifenol dan terpenoid. Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan bahwa 
ekstrak etanol 96% Buah Dengen positif mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, 
polifenol dan terpenoid.  
Kata kunci: buah dengen, uji fitokimia 
 
PENDAHULUAN 
Sulawesi Selatan terkenal 
dengan potensi sumber daya  alam 
yang dimiliki termasuk  buah-buahan 
tropis. Peluang pasar pengembangan 
komoditas buah-buahan, baik di 
tingkat regional dan  nasional terus 
meningkat seiring dengan peningkatan 
konsumsi buah ditiap tahunnya baik 
dalam bentuk segar maupun olahan. 
Produk olahan dari bahan baku 
endemik daerah memiliki prospek 
yang baik  dalam pengembangan 
potensi lokal daerah. 
 Buah-buahan umumya 
merupakan bahan pangan sumber 
vitamin C seperti halnya dengan buah 
dengen ( lebih 84% vitamin C). Buah- 
buahan mempunyai sifat yang sangat 
mudah rusak, dan ketika hal itu terjadi 
maka nilai gizi pada buah berkurang 
dan juga akan berdampak pada nilai 
harga jual dari buah tersebut. 
Dengen merupakan salah satu 
buah lokal dari Sulawesi Selatan. 
Dengen tersebar luas di Kabupaten 
Luwu. Tanaman Dengen tumbuh liar 
di hutan dan pekarangan masyarakat. 
Kekhasan yang  dimiliki oleh buah 




dengen ini terutama adalah pada rasa 
asam yang  menyegarkan dan warna 
buah yang menarik. Selain 
penampilannya yang eksotik, buah 
dengen mengandung vitamin C lebih 
dari 84% yang baik dikonsumsi oleh 
tubuh (nur ilma, 2012). 
Buah dari tanaman ini belum 
dibudidayakan secara resmi karena 
keberadaannya yang dialam liar dan 
belum banyak di gunakan, karena 
rasanya yang masam masyarakat lokal 
pun jarang ada yang mau menikmati 
buah dngen tersebut. Pemanfatnya 
juga belum optimal karena hanya 
beberapa masyarakat lokal saja yang 
mampu menikmati. Oleh karena itu, 
pada penelitian ini dilakukan uji 
fitokimia kandungan kimia dari 
ekstrak buah dengen sehingga buah 
dengen tidak hanya digunakan sebagai 
pemberi citra rasa makanan tetapi juga 
di gunakan sebagai obat, sumber 
energi dan sebagainya. 
TUJUAN DAN MANFAAT 
PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kandungan senyawa kimia 
yang terkandung pada ekstrak Buah 
Dengen (Dillenia seratta) dengan 
menggunakan uji fitokimia dan 
menjadi acuan dalam menemukan 
antioksidan yang terdapat dalam buah 
Dengen. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Umum Buah dengen 
(Dillenia serrata)  
Dengen (Dillenia serrata) adalah 
buah yang banyak tumbuh di wilayah 
Luwu. Bentuk ukuran, dan rasa buah 
dengen hampir sama dengan jeruk. 
Jika sudah matang kulit buah akan 
terbuka sendiri layaknya kelopak 
bunga. Meski sudah masak, dengen 
terasa sangat masam bila dimakan 
secara langsung. 
Masyarakat setempat dulunya 
menggunakan buah Dengen untuk 
memberikan cita rasa asam pada 
masakan. Namun setelah peneliti asal 
Eropa dan Australia menyatakan 
ternyata buah Dengen mengandung 
lebih dari 84% sari vitamin C, maka 
banyak orang yang kemudian 
mengolahnya menjadi jus sebelum 
dikomsumsi. Rasanya memang cukup 
asam tapi bisa ditambahkan gula untuk 
mendapatkan rasa yang manis 
(hasrianti, 2012). 





Tanaman ini termasuk tumbuhan 
yang bisa hidup bertahun-tahun. 
Habitat pohon buah dengen ini adalah 
hutan. Buah dengen adalah nama 
untuk daerah selawesi selatan 
sedangkan nama ilmiah dari buah 
dengen yaitu buah simpur. Buah 
dengen ini mengandung asam sitrat 
yang sangat tinggi, sehingga rasanya 
masam sekali. Secara kimia, apabila 
buah ini dihancurkan dan dicampur 
dengan air, maka asam tersebut akan 
terionisasi menjadi ion hidrogen dan 
ion sisa asamnya bermuatan negatif 
(Hasrianti, 2012). 
Dengen termasuk tumbuhan 
endemik yang berasal dari Sulawesi 
Selatan.Ciri khas dari buah tersebut 
berbentuk mahkota berwarna kuning, 
setengah mirip telinga bila di belah 
dengan helaian buahnya.Masyarakat 
setempat dulunya menggunakan buah 
ini untuk memberikan cita rasa asam 
untuk masakan mereka. Namun, 
setelah di teliti buah dengen 
mengandung lebih dari 84% sari 
vitamin C, banyak orang yang 
kemudian mengolahnya menjadi jus 
sebelum dikonsumsi. Rasanya 
memang cukup asam namun dengan 
penambahan gula maka dapat 
diperoleh rasa yang menyegarkan (Nur 
ilma, 2012). 
Tanaman ini tingginya mencapai 
30 meterdengan garis tengah batang 
mencapai 70 cm. Daun tunggal, 
lonjong sampai lanset, panjang 20 - 45 
cm dan lebar 8 - 19 cm, tangkai daun 
bersayap. Perbungaan tandan dengan 2 
- 6 bunga, tanpa daun mahkota, 
berdaun kelopak 5, garis tengah bunga 
sekitar 7,5 cm. menyerupai buah jeruk, 
tidak pecah, bulat agak gepeng, 
bergaris tengah sekitar 6 cm, daun-
daun buah (karpela) tertutup oleh 
daun-daun kelopak. Karpel masak 
berukuran 25 mm x 16 mm, berbiji 
sampai lima. Biji hitam, tanpa 
arilus.Jenis pohon ini berkerabat dekat 
dengan Rerer (Dillenia celebica). 
Buah dari tanaman ini belum 
dibudidayakan secara resmi karena 
keberaradaannya yang dialam liar dan 
belum banyak di gunakan, karena 
rasanya yang masam masyarakat lokal 
pun jarang ada yang mau menikmati 
buah dngen tersebut.Pemanfatnya juga 
belum optimal karena hanya beberapa 
masyarakat lokal saja yang mampu 




menikmati. Hal ini di karenakan buah ini cepat membusuk ( Natalius, 2012). 
 
Klasifikasi buah dengen adalah sebagai berikut: 
Kingdom : plantae 
Sub kingdom : viridiplantae 
Infra kingdom : streptophyta 
Super divisi : Embriophyta 
Devisi  : tracheophyta 
Sub divisi : spermatophyta 
Kelas  : magnoliopsida 
Super ordo : dillenianae 
Ordo  : Dilleniales 
Famili  : Dilleniaceae 
Genus   : dillenia L.  Gambar: Buah Dengen (Nur Ilma, 2012) 
Species : Dilenia seratta  
Metabolit Sekunder 
Metabolit sekunder adalah 
senyawa organik yang dihasilkan 
tumbuhan yang tidak memiliki fungsi 
langsung pada fotosintesis, 
pertumbuhan atau respirasi, transport 
solute, translokasi, sintesis protein, 
asimilasi nutrient, diferensiasi, 
pembentukan karbohidrat, protein, dan 
lipid. Metabolit sekunder umumya 
hanya dijumpai pada satu spesies atau 
kelompok spesies, berbeda dari 
metabolit primer (asam amino, 
nukleotida, gula, dan lipid) yang 
dijumpai hampir disemua kingdom 
tumbuhan (Mastuti, 2016). 
 Metabolik sekunder adalah hasil 
metabolisme yang disintesis oleh 
beberapa organisme tertentu yang 
tidak merupakan kebutuhan pokok 
untuk hidup dan tumbuh. Meskipun 
demikian, metaboli sekunder dapat 
berfungsi sebagai nutrien darurat untuk 
pertahanan hidup. metabolisme 
sekunder merupakan senyawa yang 
dihasilkan organisme untuk aktivitas 
tertentu dan sifatnya tidak esensial 
untuk kehidupannya (Herbert 1981), 





Beberapa senyawa metabolit 
sekunder yang terdapat pada ekstrak 
alami tanaman yaitu alkaloid, 
terpenoid, saponin, polifenol,flavonoid 
dan steroid. 
1) Alkaloid  
Alkaloid adalah senyawa organik 
siklik yang mengandung nitrogen 
dengan bilangan oksidasi negatif yang 
penyebarannya terbatas pada makhluk 
hidup.Alkaloid juga merupakan 
golongan zat metabolit sekunder yang 
terbesar, yang pada saat ini telah 
diketahui sekitar 5500 buah.Alkaloid 
pada umumnya mempunyai keaktifan 
fisiologi yang menonjol sehingga 
alkaloid sering dimanfaatkan untuk 
pengobatan.Penggolongan alkaloid 
dilakukan berdasarkan sistem 
cincinnya, misalnya piridina, 
piperidina, indol, isokunolina, dan 
tropana.Meskalina dan efedrina 
merupakan golongan alkaloid yang 
nitrogennya terdapat dalam struktur 
alifatik. Alkaloid menunjukkan pita 
serapan di daerah spektrum UV (λmaks 
250-303 nm). Senyawa ini biasanya 
terdapat dalam tumbuhan sebagai 
garam berbagai senyawa organik dan 
sering ditangani di laboratorium 
sebagai garam dengan asam 
hidroklorida dan asam sulfat. 
Alkaloid dapat digolongkan 
dalam 3 golongan yaitu (Rizal, 2011) : 
a) Alkaloid sejati yaitu senyawa yang 
mempunyai cincin nitrogen 
heterosiklik, bersifat basa dan 
berasal dari asam amino. 
b)  Alkaloid gabungan yaitu turunan 
asam amino, atom nitrogennya 
tidak dalam bentuk cincin 
heterosiklik. Alkaloid gabungan 
bersifat basa, dialam diturunkan 
dari biosintesis asam amino itu 
sendiri. Contohnya meskalina. 
c) Alkaloid semu yaitu basa tumbuhan 
yang mengandung nitrogen 
heterosiklik, memiliki aktifitas dan 
tidak mempunyai hubungan 
biosintesis dengan asam amino. 
Alkaloid semu diturunkan dari 
senyawa-senyawa terpenoid 
turunan asam asetat dan asam 
poliketonlifatik. Contoh senyawa 
alkaloid dapat dilihat pada gambar 
dibawah ini yaitu Morfin senyawa 
organik pertama dimurnikan oleh 
Fredrick Serturner (Merck GmBH) 
dari kuncup bunga Papver 
somniverum 










2) Flavonoid  
Flavonoid merupakan suatu 
senyawa polifenol yang strukturnya 
merupakan turunan dari anti aromatik 
flavan atau 2-fenilbenzopira. Golongan 
flavonoid dapat digambarkan sebagai 
deretan senyawa C6-C3-C6.Artinya 
kerangka karbonnya terdiri atas dua 
gugus C6 (cincin benzene tersubstitusi) 
disambungkan oleh rantai alifatik tiga 
karbon (Rohman, 2007). 
Flavonoid mengandung sistem 
aromatik yang terkonyugasi dan 
karena itu menunjukkan pita serapan 
kuat pada daerah spektrum UV dan 
spektrum tampak. Flavonoid termasuk 
flavon (λmaks 250-270 nm dan 330-350 
nm), flavonol (λmaks 250-270 nm dan 
350-390 nm), isoflavon (λmaks 255-265 
nm), dan flavanon (λmaks 275-290 nm) 
merupakan tipe polifenol yang umum 
dalam tanaman.Senyawa-senyawa ini 
memiliki aktivitas biokimiawi seperti 
aktivitas antioksidan, antimutagenesis, 




Gambar: Kerangka dasar flavonoid 
3) Saponin  
Saponin berasal dari bahasa 
Latin, sapo yang berarti sabun, 
merupakan senyawa aktif permukaan 
yang kuat dan menimbulkan busa jika 
dikocok dalam air. Saponin larut 
dalam air dan alkohol tapi tidak dalam 
eter (Burrel, et al  1934).  Saponin ada 
pada seluruh tanaman dengan 
konsentrasi  tinggi pada bagian-bagian 





tertentu dan dipengaruhi oleh varietas 
tanaman dan pertumbuhan. Saponin 
merupakan metabolit sekunder dan 
merupakan kelompok glikosida 
triterpenoid atau steroid aglikon, 
terdiri dari satu atau lebih gugus gula 
yang berikatan dengan aglikon atau 
sapogenin, dapat membentuk kristal 
berwarna kuning dan amorf, serta 
berbau menyengat. Rasa saponin 
sangat ekstrim, dari sangat pahit 
hingga sangat manis. Saponin biasa 
dikenal sebagai senyawa nonvolatile 
dan sangat larut dalam air (dingin 
maupun panas) dan alkohol, namun 
membentuk busa koloidal dalam air 
dan memiliki sifat detergen yang baik. 
Senyawa ini memiliki pita serapan 








Gambar: Struktur senyawa Saponin
 
4) Terpenoid  
Terpenoid mencakup sejumlah 
besar senyawa tumbuhan, istilah ini 
digunakan untuk menunjukkan bahwa 
secara biosintesis semua senyawa 
tumbuhan itu berasal dari senyawa 
yang sama. Jadi, semua terpenoid 
berasal dari molekul isoprene 
CH2=C(CH3)−CH2 dan kerangka 
karbonnya dibangun oleh 
penyambungan dua atau lebih satuan 
C5. Kemudian senyawa itu dipilah-
pilah menjadi beberapa golongan 
berdasarkan jumlah satuan yang 
terdapat dalam senyawa tersebut; dua 
(C10), tiga (C5), empat (C20), enam 
(C30) atau delapan (C40) satuan. 
Terpenoid terdiri atas beberapa macam 
senyawa, mulai dari komponen 
minyak atsiri, yaitu monoterpena dan 
seskuiterpena yang mudah menguap 
(C10 dan C15), diterpena yang lebih 
sukar menguap (C20), sampai ke 
senyawa yang tidak menguap, yaitu 
triterpenoid dan sterol (C30), serta 
pigmen karotenoid (C40). Senyawa ini 
menunjukkan pita serapan yang kuat di 
daerah spektrum (λmaks 400-500 nm). 
Masing-masing golongan terpenoid 
penting, baik pada pertumbuhan dan 




metabolisme maupun pada ekologi 
tumbuhan (Salni, 2011). 
5) Polifenol 
Polifenol ditemukan secara alami 
pada tumbuhan. Polifenol adalah suatu 
senyawa yang mempunyai beberapa 
gugus hidroksil (-OH) pada cincin 
aromatiknya. Senyawa fenolik 
(polifenol) merupakan sekelompok 
metabolit sekunder yang mempunyai 
cincin aromatik yang terikat dengan 
satu atau lebih substituent gugus 
hidroksil yang berasal dari jalur 
metabolisme asam sikimat dan fenil 
propanoid. Termasuk dalam kelompok 
senyawa fenolik (polifenol) adalah 
fenol sederhana, asam fenolat, 
kumarin, tannin dan flavonoid. Dalam 
tanaman senyawa-senyawa ini 
biasanya berada dalam bentuk 
glikosida atau esternya (umirna, 2016). 
Senyawa polifenol dalam 
tumbuhan merupakan aglikon 
mengandung 15 atom karbon yang 
terdiri dari dua cincin benzene yang 
dihubungkan menjadi satu oleh rantai 
linier terdiri dari 3 atom C6 dan 3 atom 
karbon sehingga mempunyai struktur 
dasar C6-C3-C6. Setiap atom C6 yang 
merupakan cincin benzene yang 
dihubungkan dengan tiga karbon (C3) 
rantai alifatis yang dapat pula 
membentuk cincin ketiga. Susunan ini 
dapat menghasilkan tiga jenis struktur, 
yakni 1,3-diarilpropan atau flavonoid, 
1,2-diarilpropan atau isoflavonoid dan 
1,1-diarilpropan atau neoflavonoid. 
Semua senyawa fenol berupa senyawa 
aromatik sehingga semuanya 
menunjukkan serapan kuat di daerah 
spektrum UV pendek (λmaks 253 nm), 
terlihat sebagai bercak gelap dengan 
latar belakang berfluoresensi. 
 
 
     
Gambar: Struktur fenol dan kelompok senyawa fenol sederhana        






Senyawa steroid adalah senyawa 
turunan (derivat) lipid yang tidak 
terhidrolisis. Senyawa yang termasuk 
turunan steroid, misalnya kolesterol, 
ergosterol, dan estrogen. Pada umunya 
steroid berfungsi sebagai hormon. 
Secara  sederhana steroid dapat 
diartikan sebagai kelas senyawa 
organic bahan alam yang kerangka 
strukturnya terdiri dari androstan 
(siklopentano fenantren) mempunyai 
empat cincin terpadu. Senyawa ini 
mempunyai efek fisiologis tertentu 
(Rizal, 2011). 
Beberapa steroid penting adalah 
kolesterol, yaitu steroid hewani yang 
terdapat paling meluas dan dijumpai 
pada hampir semua jaringan hewan. 
Batu kandung kemih dan kuning telur 
merupakan sumber yang kaya akan 
senyawa ini. Hormon-hormon seks 
yang dihasilkan terutama dalam testes 
dan indung man seks yang dihasilkan 
terutama dalam testes dan indung telur 
adalah suatu steroid. Hormon jantan 
disebut androgen dan hormon betina 
estrogen, dan hormon kehamilan 
progestin (Rizal, 2011). 
Sterol atau steroid merupakan 
triterpena yang memiliki cincin 
sikiopentana perhidro fenantrena 
sebagai kerangka dasarnya. Saponin 
merupakan perpaduan glikosida 
triterpene dan sterol yang ada di 
kurang lebih 90 marga tanaman. 
Saponin memiliki kemampuan 
menghemolisis sel darah, menurunkan 
kadar kolesterol, mencegah 
penyempitan pembuluh darah jantung 
(arterosklerosis). Saponin sanggup 
menembus dinding sel darah pada 
beberapa organism bisa bersifat racun 
(Putri, 2011). 
 
  Gambar: Struktur dasar steroid 
 






Ekstraksi adalah kegiatan 
penarikan kandungan kimia yang dapat 
larut sehingga terpisah dari bahan yang 
tidak dapat larut dengan pelarut cair. 
Dan hasil dari ekstraksi adalah ekstrak. 
Ekstrak adalah sediaan kental yang 
diperoleh dengan mengekstraksi 
senyawa aktif dari simplisia nabati 
atau simplisia hewani menggunakan 
pelarut yang sesuai, kemudian semua 
atau hampir semua pelarut diuapkan 
dan massa atau serbuk yang tersisa 
diperlakukan sedemikian hingga 
memenuhi baku yang telah ditetapkan 
(Sampurno, 2000). 
Ekstraksi adalah penyarian zat-
zat berkhasiat atau zat-zat aktif dari 
bagian tanaman obat, hewan dan 
beberapa jenis ikan termasuk biota 
laut. Zat-zat aktif terdapat di dalam sel, 
namun sel tanaman dan hewan berbeda 
demikian pula ketebalannya, sehingga 
diperlukan metode ekstraksi dengan 
pelarut tertentu dalam 
mengekstraksinya. Ekstraksi ini 
didasarkan pada prinsip perpindahan 
massa komponen zat ke dalam pelarut, 
dimana perpindahan mulai terjadi pada 
lapisan antar muka kemudian berdifusi 
masuk ke dalam pelarut (Hudaya. A, 
2010). 
Ekstraksi adalah proses 
pemisahan suatu bahan dari 
campurannya yang biasanya 
menggunakan pelarut, Kaidah 
sederhana yang berlaku dalam 
ekstraksi yaitu ”like dissolve like” 
yang artinya senyawa polar akan larut 
dengan baik pada fase polar dan 
senyawa nonpolar akan larut dengan 
baik pada fase nonpolar (Ketaren, 
1988). 
ekstraksi adalah metode 
ekstraksi kandungan senyawa kimia 
yang terdapat dalam suatu simplisia 
tumbuhan dengan menggunakan 
pelarut-pelarut dalam suasana asam, 
basa, ataupun netral, dengan metode-
metode yang tertentu dan khas sesuai 
dengan sifat fisik dan kimia dari 
kandungan kimianyaMoelyono (1996. 
Pelarut-pelarut yang biasanya 
dipergunakan untuk senyawa-senyawa 
organik diantaranya adalah eter, 
etanol, karbon, tetra klorida, aseton, 
metanol, heksan, petroleum eter dan 
lain sebagainya (Ketaren, 1985). 






Fitokimia merupakan ilmu 
pengetahuan yang menguraikan aspek 
kimia suatu tanaman. Kajian fitokimia 
meliputi uraian yang mencakup aneka 
ragam senyawa organik yang dibentuk 
dan disimpan oleh organisme, yaitu 
struktur kimianya, biosintesisnya, 
perubahan serta metabolismenya, 
penyebarannya secara alamiah dan 
fungsi biologisnya, isolasi dan 
perbandingan komposisi senyawa 
kimia dari bermacam-macam jenis 
tanaman. Analisis fitokimia dilakukan 
untuk mene ntukan ciri komponen 
bioaktif suatu ekstrak kasar yang 
mempunyai efek racun atau efek 
farmakologis lain yang bermanfaat bila 
diujikan dengan sistem biologi atau 
bioassay (Harborne, 1987). 
Menurut Robinson (1991) alasan 
lain melakukan fitokimia adalah untuk 
menentukan ciri senyawa aktif 
penyebab efek racun atau efek yang 
bermanfaat, yang ditunjukan oleh 
ekstrak tumbuhan kasar bila diuji 
dengan sistem biologis. Pemanfaatan 
prosedur fitokimia telah mempunyai 
peranan yang mapan dalam semua 
cabang ilmu tumbuhan. Meskipun cara 
ini penting  dalam semua telaah kimia 
dan biokimia juga telah dimanfaatkan 
dalam kajian biologis. 
Sejalan dengan hal tersebut, menurut 
Moelyono (1996) analisis fitokimia 
merupakan bagian dari ilmu 
farmakognosi yang mempelajari 
metode atau cara analisis kandungan 
kimia yang terdapat dalam tumbuhan 
atau hewan secara keseluruhan atau 
bagian-bagiannya, termasuk cara 
isolasi atau pemisahannya. 
Pada tahun terakhir ini fitokimia atau 
kimia tumbuhan telah berkembang 
menjadi satu disiplin ilmu tersendiri, 
berada diantara kimia organik bahan 
alam dan biokimia tumbuhan, serta 
berkaitan dengan keduanya. Bidang 
perhatiannya adalah aneka ragam 
senyawa organik yang dibentuk dan 
ditimbun oleh tumbuhan, yaitu 
mengenai struktur kimianya, 
biosintesisnya, perubahan serta 
metabolismesnya,  peneyebarannya 









Alat dan Bahan 
Alat-alat yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah pisau, 
baskom, erlenmeyer, neraca analitik, 
alat destilasi, blender, corong, spatula, 
batang pengaduk, gelas kimia, pipet 
tetes, gelas ukur, gelas kimia, plat 
tetes. 
Bahan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini yaitu kulit buah 
dengen, akuades, etanol 96%, HCl 2 
N, serbuk Mg, HCl pekat, FeCl3, 
pereaksi Mayer dan Wagner, pereaksi 
Liebermann-Burchard, kertas saring, 
kertas label, aluminium foil, tissue. 
Prosedur Kerja 
a) Preparasi  
Sampel buah dengen di timbang 
sebanyak 300 gram, kemudian di cuci, 
serta di kupas untuk mengambil 
daging buahnya kemudian di 
keringkan. 
b) Ekstraksi Sampel 
Sebanyak 300 gram sampel 
dimaserasi menggunakan pelarut 
etanol 96% selama 3×24 jam pada 
suhu kamar dan terlindung dari 
cahaya. Setiap 24 jam dilakukan 
pengadukan dan penggantian pelarut. 
Penyarian hari ke-3, semua filtrat yang 
diperoleh kemudian dikumpulkan dan 
dipekatkan dengan proses destilasi, 
selanjutnya  ekstrak kental di timbang. 
c) Uji fitokimia 
Uji fitokimia terhadap ekstrak 
buah dengen meliputi pemeriksaan 
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, 
steroid dan terpenoid (Jaafar,.et al., 
2007) 
1. Uji Alkaloid 
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 
ditambahkan 1 mL HCl 2 N dan 6 mL 
air suling, kemudian dipanaskan 
selama 2 menit, dinginkan kemudian 
disaring. Filtrat diuji adanya senyawa 
alkaloid dengan pereaksi Mayer dan 
Wagner Pereaksi Mayer’s(Jaafar,.et 
al., 2007) 
Sebanyak 4 mL filtrat 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
yang berbeda kemudian ditambahkan 1 
mL pereaksi Mayer’s. terbentuknya 
endapan putih atau krem 
mengindikasikan uji positif alkaloid. 
Pereaksi Mayer’s dibuat dengan 
melarutkan 1,3858 g HgCl2 dalam 60 
mL aquades dan 5 g KI dilarutkan 
dalam 10 mL aquades. Kemudian 





kedua larutan dicampur dan 
diencerkan sampai 100 mL. 
a) Pereaksi Wagner 
Sebanyak 4 mL filtrat 
dimasukkan ke dalam tabung reaksi 
yang berbeda kemudian ditambahkan 1 
mL pereaksi Wagner. Endapan jingga 
sampai merah coklat mengindikasikan 
sampel mengandung alkaloid. Pereaksi 
Wagner dibuat dengan cara melarutkan 
sebanyak 1,27 g iodine dan 2 g KI 
dalam 100 mL aquades (Tri utami, 
2014). 
2. Uji Flavonoid 
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 
ditambahkan air panas, didihkan 
selama 5 menit, kemudian disaring. 
Filtrat ditambahkan sedikit serbuk Mg 
dan 1 mL HCl pekat, kemudian 
dikocok. Uji positif ditunjukkan oleh 
terbentuknya warna merah, kuning 
atau jingga (Jaafar,.et al., 2007) 
3. Uji Saponin 
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 
ditambahkan air panas, kemudian 
ditambahkan beberapa tetes HCl pekat. 
Uji positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya busa permanen ± 15 
menit Uji Polifenol(Jaafar,.et al., 
2007) 
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 
ditambahkan beberapa tetes FeCl3. Uji 
positif ditunjukkan dengan 
terbentuknya warna biru kehitaman 
(Jaafar,.et al., 2007). 
4. Uji Terpenoid 
Sebanyak 2 mL larutan ekstrak 
ditambahkan dengan pereaksi 
Liebermann-Burchard. Uji positif 
steroid menghasilkan warna hijau atau 
biru dan terpenoid menghasilkan 
warna merah atau violet(Jaafar,.et al., 
2007) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan,hasil ekstraksi Buah 
Dengen(Dillenia seratta) dengan berat 
serbuk sampel sebanyak 300 gram 
yang kemudian dimaserasi selama 
3×24 jam dengan pelarut etanol 96%. 
Hasil ekstraksi serbuk Buah Dengen 












Tabel: Hasil ekstraksi Buah Dengen  
Maserasi 
 (3×24 jam) 
Perlakuan  Hasil  
 
Perlakuan I 
- Perendaman hari pertama 
dengan 800 mL etanol 
96%, 
- Filtrat yang dihasilkan 
berwarna merah bata 
sebanyak 470 mL. 
 
Perlakuan II 
- Perendaman hari ke-2 
dengan 500 mL etanol 
96%, 
- Filtrat yang dihasilkan 
berwarna orange 
sebanyak 460 mL. 
 
Perlakuan III 
- Perendaman hari ke-3 
dengan 350 mL etanol 
96%. 
- Filtrat yang dihasilkan 
berwarna kuning 
sebanyak 300 mL. 
 
Hasil uji fitokimia ekstrak etanol 
dari Buah Dengen. 
Total filtrat yang dihasilkan selama 
3×24 jam adalah 1.320 mL dan 
dipekatkan dengan cara didestilasi 
sehingga diperoleh ekstrak Buah 
Dengen sebanyak 40 mL. Ekstrak 
kental yang diperoleh kemudian  
diskrining fitokimia. Hasil skrining 
fitokimia dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel: Hasil uji fitokimia 








Terbentuk endapan putih. 
Terbentuk endapan jingga 
sampai merah coklat. 
    + 
 
    + 
2. Flavonoid Mg + HCl pekat Kuning     ++ 
3. Saponin Aquades panas + 
HCl pekat 
Terbentuk busa     + 





    ++ 
Ket: (-) = Negatif 
        (+) = Positif lemah  
 (++) = Positif kuat 
Pembahasan  
Identifikasi senyawa metabolit 
sekunder ekstrak Buah Dengen 
dimulai dengan pemisahan kulit dari 
buah, dirajang dan dikeringkan. 
Sampel Buah Dengen yang telah 
kering  diblender kemudian di 
ekstraksi selama 3x24 jam. 





Uji Fitokimia Ekstrak Buah Dengen 
a. Uji alkaloid 
 Pada pengujian alkaloid 
dilakukan penambahan HCl sebelum 
ditambahkan pereaksi karena alkaloid 
bersifat basa sehingga diekstrak 
dengan pelarut yang mengandung 
asam (Harborne, 1996). Hasil positif 
pada uji Meyer ditandai dengan 
terbentuknya endapan putih, 
sedangkan hasil positif alkaloid pada 
uji wagner ditandai dengan 
terbentuknya endapan coklat muda 
sampai merah. Positif terbentuknya 
alkaloid. Hasil ini diperkuat dengan 
penelitian jaafar,et al (2007), yang 
menyatakan bahwa terdapat 
kandungan alkaloid  pada daun 
tumbuhan honje. Reaksi yang terjadi 
pada uji mayer dan wagner masing-
masing ditunjukan  gambar 10 dan 11. 
 
 
Gambar: Reaksi uji meyer 
   
 
Gambar: Reaksi uji magner 
b. Uji flavonoid 
Pada pengujian flavonoid 
menggunakan uji Wilstater 
menunjukkan warna kuning yang 
berarti positif adanya flavonoid. 
Magnesium dan asam klorida pada uji 
wilstater bereaksi membentuk 
gelembung-gelembung yang 
merupakan gas H2, sedangkan logam 
Mg dan HCl pekat pada uji ini 




berfungsi untuk mereduksi inti 
benzopiron yang terdapat pada struktur 
flavonoid sehingga terbentuk warna 
menjadi merah, kuning atau jingga. 
Hasil ini diperkuat dengan penelitian 
dari Utami, (2007) yang menyatakan 
bahwa tedapat kandungan flavonoid 
pada daun simpur Dillenia Indica. 
Reaksi yang terjadi pada uji flavonoid 
ditunjukan oleh gambar 12. 
 
 
Gambar: Reaksi pembentukan garam favilium pada uji flavonoid 
c. Uji saponin 
Pengujian positif adanya saponin 
dibuktikan dengan terbentuknya busa 
dan perm anen  dan tidak hilang pada 
penambahan 2 mL HCl 0.1 N. hasil ini 
di perkuat oleh penelitian jaafar, et al 
(2007), yang menyatakan bahwa 
terdapat kandungan saponin pada daun 
tumbuhan HonjeReaksi yang terjadi 
dapat dilihat pada gambar 13. 
 
 
Gambar: Reaksi hidrolisis saponin dalam air 
d. Uji polifenol 
Pengujian positif adanya fenol 
yaitu dengan terbentuknya warna biru 
kehitaman setelah penambahan FeCl3 
1%. Hasil ini di perkuat oleh hasil 
penelitian Umirna, (2016), yang 
menyatakan  bahwa terdapat 
kandungan polifenol pada kulit buah 
kecombrang. Reaksinya dapat dilihat 
pada gambar 14. 










Burchard.Hasil positif ditandai dengan 
terbentuknya cincin coklat pada batas 
larutan saat ditambah dengan 
H2SO4.Perubahan warna terjadi karena 
oksidasi pada golongan senyawa 
terpenoid melalui pembentukan ikatan 
rangkap terkonjugasi. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian Jaafar, et al 
(2007), yang meyatakn bahwa terdapat 
kandungan senyawa terpenoid  yang 
terdapat akar dan bunga tumbuhan 
Honje. Reaksi  yang terjadi dapat 
dilihat pada Gambar 15. 
 
 
Gambar: Reaksi terpenoid dengan pereaksi Liebermann-burchard 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan tentang 
identifikasi senyawa metabolit 
sekunder dari ekstrak etanol Buah 
Dengen (Dillenia seratta) dapat 
disimpulkan bahwa Hasil uji fitokimia 
ekstrak etanol Buah Dengen 
mengandung senyawa alkaloid, 
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